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RITAB PENGADJARAN THECSOFI.
FAEDAHNJA PERHIMPOENAN THEOSOF]

| AR A oS S DR By g - Tjarilah kekoeatan, boekmz soepa/a toean koeal, tetap: ag ar
Dll‘ﬁ"bltk‘ﬁn w]mh aebaela.n. alih ”' R e doenia semakin koeat.
i “u“_ : e Tjarzlah !zeb:djaksafman boekan soepaja toean bidjaksa-
L o na, febapl Ggar doenin Semaktn bzd;aksazza,
ﬂSﬂfl HI “ s Tjaru‘a}z kesoetjian, boekan saepa,ja toean soet}r, tatapf
il ;";'_'Il, | agw‘ dae fzm sema }zm saez‘ i sebab .mdm‘z szfat ketoekanﬂn.
A 4" | Te e e l" ﬂEd}Oé’aﬁ Per/zmzpaerz«arz S lzeosaﬂ 'l‘eranama.‘ RE
,g‘aﬂ* lﬁawmga w kﬂ r - - = 478
Rl S i Semend ak dla dldmkan sam pal sekarang H]l Perhtmpoenaﬂ F g
h, e Theosoﬁ senantsasa berichtiar mengoemp@elkan alasan dan dalil
i ; ]ang dapat menoend]oekkanp bahwa semoea pengadjaran agama'-
di I agneﬁm*{:#” : ‘agama itoe berasal dari kebldjaksanaan Toehan.. .’ S5
e J_M o Dia berichtiar . menerangkan pengadjaran 1t0e dengan mem-

ber:kan keteranfran jang bet oel dan dapa‘t dipahaml oleh merdka
0 ]an':r. soeka memperhahkan apa- apa ]ang dm]atakan oléh Kebi-
- djaksanaan foehan. ¢ S e

i Telah ban]ak d htmpoenkarm;a orang orang beragama jang
terpelad;ar, meréka jang menjemed]om apa jang diadjarkannja,
‘dan demikianlah semakin besar himpaenan. meréka]ang bersatoe
hatl akan mempelad]& dan memperbandmgkan semoea agama

serta hidaepn;a akan berazaskan kebenaran pengad]aran ini.

g _. ;_ Dengan mengakoel bahwa semoea agama. ini satoe asalnja,

~* maka perhimpoenan djoega mengatakan semo@amanoeszaml sa-

toa a‘;alnja dan karena itoe dztenmama roekoen persaudaraan
Gemoem dari kegianoesiaan, sementara kepada tiap-tiap orang
]ang mgm ‘mendjadi anggota, dia pinta akan mengakoe: dan
berlakoe ‘menceroet sjarat p@rsaudaraan ini.

e Seboeah lagi taédahnja Theosoﬁ dialah poesat kehldoepan
roeham Seperti bang(‘enan cel seloeroehn]a dan l<et1erdasan cel
itoe b@rgant@eng kepada pokok jang mendjadi poesat kehidoe-
pan cel itoe, dan jang ;..é_';_-f_entjoerahkdn kekoeatan hidoep, menga-
o3 ~ toer, membangoenkan dan. memlmpm seloeroehnja, begxto&aoela
S .' Perhimpoenan Theosofi ini poesat doenia agama, poduat ke-
i koeatan hidoep jang bekerd a dengan perantaraan agama. Per-
hlmpoenan Theosofi akan menimboeni djoerang jang memisah.
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s o MR kan jang berbagai matjam ini, dan memberinja penerangan de-
é -';?,,T:"ét'.;‘;g"',ﬂg”-. ;"*," - ngan pikiran merdeka dan’ berhati lapang, soepaja para pemeloek
Wi A R b agama~agama jtoe soeka mengakoei apa-apa jang baik dalam
- agama-agama lain, jang biasanja meréka pandang moesoehnja,
,thE?Q" : "SR o . Ay !
/ iy ‘ :



- akan bawgoen la gi agamanja jang moelai lem ah,

() s ENSATOEAN HIDOEP
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Porhimpoenan akan mendjadi poesat stoedi dan pejelidikan
tentang kitab Kkitab agama jang berbagal matjam ito: serta me-
meriksa pengadjarannja jang ternjata boekan bestentangan, —sSe-
perti persangkaan orang —tetapi pengadjaran agama-agama itoe
tambah menambah mana jang koerang. che |

Perhimpoenan Theosof boekan sadja pokok pikiran keaga-

maan jang merdéka, tetapt dia dioezalah jang mei ggembirakan

.~ demangatl 2 gama, Imenjalakan api kehidoepan agama dan dima- 4 S
_ 'pa-mana ada Perhimpeenan ini, agama disana semakin bersema-

= ngat dan giat, ’S_eima?k-"i:;jff}_;bergf{)en a dan koekoeh.

& - Dimana sad{a '_.-te'*_.sé_bfaf" pengadjaran Theosofi, d-_in'ég-%eﬁ itae
had | _ sebab dia toem-
pahkanhldoep baroe kedalam agama {ang hampir mati, dandia
T baﬁ:fg@;éﬁ.k'_én:'ﬁ'p:i'ki'ran-_'jafﬂg_.t-_erh'aloes pada pemeloek agama itoe.:
e F&edahperhlmpoenan Theosofi seboeal) lagi, mempertemoe-
0, kan f'-b.._aﬁg;s?aj;--;5'3._'1‘_1*2;53_' .'Ei;ara't" dan Timoer, di[jeraaa-t(mkahnjei dibawah
___:__j_-fpéﬁ-j'O.ejng’?“pe_frs“ffa;__tjid':air'a*a'ﬁ',‘,‘_--_--"fd'afi kepada tizp-tiap bangsa itoe dia be-
'if'-_i--fk'_afﬁ-_,j;.__'aifj;ai j"far-n-g}_'f--ber_fa’edah dan baik menoeroet sifatnja, dia beri--
___.._-_.__.:_-;:__:,,__._;.:-__,;__'ff"f-‘i;;iﬁ‘:{if_a;ﬁﬂf;dr.i{d'i_-.ka‘n-_k—eseeS‘asEerégn_dan pengetahoean ‘alam, serta toen-
. {penan perasaan agama jang lebih haloes dansoetji;
: i‘ig'a;“i_nfemberikan agama baroe jang tidak meréka tjintal danta’

boekan de-

meréka rasai keni‘matannja. . ltoelah faédah Perhimpoenan Theo-

sofi jang besar.

.+ ADTINJA LODJI THEOSOFL +

Hidoep -kebatinan haroes mengalir kedoenta loear

dari Lodji, seperti kekoeatan hidoep terpantjar dari
matahari. ot

~ Sopedah tentoe kita haroes-tahoe apa malksoed kita berkoem-

poel dalam Lodji Theosofi, dan apa artinja datang kelodji itoe,
serta kita berichtiar mempahami apa sebabnja maka perloe ada

Lodji itoe, gpa-- jang mesti dia ichtiarkan, apakah p?_e__k'ﬁfe"rd-ja_an'nia,

,- - 'p':e_rtolengan apakah jang akan dia berikan kepada para anggo-

. tanja, dan apakah per erangannja bagi kehidoepan manoesia.

Afakah Lodji Perhimpoenan Theosofi itoe ?

. ®Lodji boekan sadja‘koempoelanlaki—-laki'danperempﬁean

jang .b.e;h;m-poen akan beladjar dan bekerdia, boekan sadja oen-

 foek '.'i'me'nj"ebérka-ﬂ pengadjaran Theosof; jd_-anvme.mberi-pertol‘onge
an kepada para -anggotanja,'so'_epa.j'a-tj-.e,-rda-s_,..baztinw- meréka itoe. -

_Tetapi apabila kita sebagai anggota berkoempoel dalam Lodiji,

*

pekerdjaan kita lebih banjak dari jang disangkakan. Dijika kita
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pandangi masing-masing anggota, meréka memptmnjai tempat
dan djabatan sendiri didoenia, mempoenjai tanggoengan dan ke
wadjiban sendiri, tetapi apabila kita berkoempoel meroepnkzm_
satoe Lodji, maka koempoelan anggota itoe lebih besar dari pa-
da djoemlah semoea bagian-bagiannja, seperti badan orang jang
hidoep lebih bersemangat dari soesoenan bagian-bagian badan,
karena ada njawa, woedjoed roehani jang diam dalam badan
serta memakai dan menggerakkannija, I

- Begitoe poela Lodji, jaitoe koempoelan anggota, boekan ge---

“doeng wempat meréka berkoempoel ; kehidoepan jang diam da-

lam Lodji itoe jalah hidoep Maha Goeroe, kehidoepan Goeroe:
goeroe Besar didoenia, jang memakai Lodji sebagai badan dan
perkakas oentoek penjampaikan maksded*nj.a; Toedjoeannja akan
menjebarkan Hidoep Kebidjaksanaan Toehan dalam pergaoelan
hidoep manoesia, -olen__tdeki .Hmei"n-‘c;)'léng"‘77@5110}_:&5ia 'agér tiepat ke
tierdasannja dari biasa. = e |

| IEOela.h-:HidGe._p besar dan moelia jang;'mentjari perkakas di-
‘alam rendah ini, dan Perhimpoenan Theosofi seloeroehnja se-
boeah dari perkakasnja. e X '

- Lodji itce tidak lain dari Perhimpoenan Theosofi setjara ke-

tjil, dan medjm‘fan,--'('_)_e'sa-ha_ dan kewadjiban sesoeatoe Lodji jang

menampoeng HidOep- besar jang ditjoerahkan dan menjebarkan.
nja keseloeroeh kota temipat lodji itoe. S

. Apabiia Kita .pergigkekoe ipoelan seboeah Lodji, kita harbes
mengerti, bahwa dengan datafigd-ismm kita mendapat keoentoeng..
an besar diboléhkan mendjadi tei oesan jang dilaloei oléh hido‘vp
batin jang mengalir kesekeliling tempat pertemoean itoe.
Seperti anak soengai jang mengalir dari hoeloénja dan air itoe

meangairi sawah jang soedah dipatjoel orang, begitoelah dari hoe:
loe Hidoep batin itoe mengalir semangat jang menjoeboerkarn
lingkoengan Lodji itoe. S ot

Seorang Goeroe *Besar pernah berkata, djika sesoeatoe Lodjl
nimn=ij;1|:mk'm lkewdjibannja, disekeliling lodji tidak ada kebodog-
alr, kemiskinan dan kemelaratan, dan ini tertjapainja dquan pe:
keljaan tiap-tiap avnggota jang n*léngadakan'pembahan dilahir
dan djoega dengan Hidoep Para Moeliawan jang mentjapai ling
koengan. dengan perantaraan Lodji, dan begitoetah icrbangoén
hatl manoesia dili;'}{@koengali itoe akan memperbaiki hidoepnja,
inta mentjintai serta mengetahoei toedjoean hidoepnja.'

.|l1.l|':lll't(_)t‘gHS, kewadjiban Lodji Perhimpoenan Theosoli!

_ i‘*_ ita beloem sanggoep mepljapai paham dan keinsafan ba:
galmana besarnja kans bagi kita, sebab kita hanja memikirkan

=
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diri Wita jang terpisah-pisah sadja, dan dirikita sendiritidak poe-

la dipandang sebagai teroesan jang dilaloei oléh Hidoep besar. '
Kita selaloe memikirkan diri sendiri, dan sedikit pikiran. kita ke-

pada Hidoep tertinggi.

Dalam pertemoean dilodji itoe haroes kita benclmar bﬂﬂ]ak' R
memikirkan Hidoep besar, boekan sadja. kepada Lodtklta tetapi 8

__.kepada kehldoepan manoesia dalam lmgkoengan Jebta,

Dari koempoelan anggota dalam Lodji itoe dapat dIk!l*lmr'-.,-,.";__,t?;
kan pikiran kepada gerédja-gerédja tempat manoesia men;embah.ﬂf B
Toehan kesekolah sekolah tempat oran g mengad jar kangk-kanak,

"'“"”“’"’:'E_f_'-‘-:f"'_.-.-__ketempat pekerdjaan orang didoenia jang mentjari rezeki dan
mend]alankan kewadjlbann ja dan . hldoep kedoemaan mereka itoe ,
. dipenoehi dengan Hidoep Besar sebab pikiran kita me nd Jadl' i

.-'f_;_-_-_f"’.;-“jteroesan jang dtlaloel oleh aroes Hidoep itoe. = ¢ =
L o Dengar ini semoeanja d'semangah oléh fikiran tinggi- tmggi e
. '__.".~':'-dan karena ini p1lﬂran manoesia semakin baik, dan semakin ‘a-
= dll kelakoeann]a terhadap saudaranja manoesia disekelilingnja. b

Inilab semoeanja oesaha Lodji Theosofi!

Bo&kan toean sendiri jang mesti melakoekan semoea ini  tetapi '_ L
="‘.'“,.Maha Goeroe akan mengerdjakannja dengan perantaraan toean,
-~ djika toean soeka memberikan kesempatgn kepada Meréka. Se- s

- rahkan diri toean sendiri dan Lodji toean kepada Meréka se.

| Isebagaz teroesannja, jang bakal dipakai boeat penjebarkan Ht-'
doep Merél@a apabila kita mengerdjakan "bagian kita sendlrl' .
- - Meréka akan mengerdjakan bagian lain, dan toean akan tahoe, =~ ¥
’ hahwa manoesza disekelllmg Lodji itee semakin baik, soetjl Test
G - bih dalam perasaan agama dan tmggl batinnja Inilah poela fae-—- _ .
“ '*.dahn}a Lod]l itoe. - _ o
o - Sebagai kaoem Theosoof kita beekan sadja haroes hxd@ep'_”"'a
~~ boeat diri sendiri, tetapi kita haroes menolong meréka jang ada

didekat kit4, dan kita haroes insaf, bahwa kepentmgan kita sen-

o diric terlaloe ketjli dan kita haroes selaloe sedia bekerd]a dan & R
” . mengoerbankan diri kita boeat keselamatan semoea manoesia.
| K;ta tidak akan mendapat bahagia sed]ati djika saudarama_{’ - |
' _kl’fﬁ jang lain tldak toeroet merasainja, sebab bahagia ma§1ng—- =

masing <itoe satoe ketjelakaan, djika dlperbandmgkan dengan e

hldOEp jang d:sebarkan kesekeliling kita.

~ Demikianlah patoet ini djadi toedjoean kita sebagax kacem _ff
Theesaof dan kita akan mendjadi perkakas jang baik bagi: m e

d@ep bes.ar jang d:t]oerahkan dengan perantaraan Kita,

-t
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BACGAITMANA DAN Ml ENGZ\.D/\ KITA
HHAROES STOEDE

Beladjarlah memperbédakcn pergeta héecr derpan

Kebidraksanaun, apa jarg diadjarkam~,Mata', dan =

' . L8
apa mao'rifatnja Hati*

SOEARA KESOENJIAN,
Menzapakah stoedi itoe perloe ? Kita haroes stoedi ! dengan
beladjar ini kita ment;erdaskan kekoeatan “akal jang bolc,h di-

"pakal oentoek menolong orang lain.

Ketjerddsan itoe hasilnja oefening: dan djika kita tidak maog -
mengadijar kekoeatan ‘akal kita bekerdja, dia tidak akan tjerdas. =
Soedah tentoe sadja kekoeatan akal ini berbéda~béda pada |
flap*‘tlap manoesia. Jang seorang oempamanja lebih pintar dari jang
lainnja, tetapi pei‘bedaantidak haroes diambzlpoesmg bagaimana

~ djoega bodohn a toean, nantm]a pastn akan pmtar Ini djangan
kita loePakan ' |

Apabila kit a méiie:1gok kesekelalma klta aka“ tampaklah ba-

| njeik orang ]ang !ebih pmtar dan pada kxta dan banjak poela jang
~lebih bodoh. i | S g

s Ket]erdasaﬂ mahOeSia boléh dikatakaln seperti tangga jang
kakm a diboemi dan poent]akma dilangit. Tidak perloe kita ben-

~sedih hati karena rendah martabat dan ketjemdasan kita. seperti
- djoega tldak oesah kita bergirang hati, karena tinggi ketjerdasan
kita. Kita mesti bekerdja keras, walaUpoen -ditingkatan mana
fd'joaga kita berdiri sekarang. Kita mesti tjerdas dan naik, itoelah
sebagian dari kewadjnban kita. Dizaman doeloe® berabad-abad

lamama kita mentjari ket]erdasan dan dlzaman depan poen Kkita

' berpoeloeh abad lagi ‘mentjari ketjerdasan; karena itoelah tidak

ada goenanja bersoesah hati, djika rendah tingkat ketjerdasan

- kita, tetapi kewadjiban kita akan mempergoenakan semoga ke~

| ""koeatan kita jang ada pada waktoe ini, soepaja n&ik ketingka-

5 landang tertinggi. Toehan berhadjatl«an manoesia pada tiap-tiap
thgkatan ketjerdasan ini; hal ini haroes kita ingati.

~ Kita perloe stoedi oentoek mentjerdaskan ‘akal, soepaja apa-

. bil& kxta pindah dari hld@ep ini kehidoep jang lebih loeas, lebih
-~ banjakk simpanan kita dari pada jang kita bawa tadinja kesini,

Kita sekarang sedang menjebarkan bibit jang kita bawa tadinja,
dan makin loeas lapangan oesaha jang kita sebari bibit, semakin
banjak hasil jang kita poengoei dilangit doenia. Kita haroes me-
ngoempoelkan bibit jang akan kita poengoet disana. Makin ba-
njak kita stoedi, semakin banjak bahan-bahan jang bakal kita
kerdjakan disana. | - |

e
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PERINGATAN BAPA PANDOE,
LORD ROBERT BADEN POWELL OF GILWELL,=

Hari tanggal 22 Februari, hari lahirnja- Bapa Pandoe diantéio

doenia, Almarhoem Lord Robeit Baden Powell of Gilwell, dan

- djoega hari lahirnja njodja Lady Baden Powell. Moelai ini ta- b
i __-hoen hari ini, menoeroet resolutie dar; Conferenhe Internatlonaal
i dalam talioen 1039 didjadikan hﬂr* ra}a dari Pandoe Pandoe S& |

;dcenza jang paling oetama,

- Pada tahoen jang: soedah“aoedah d mana-mana tgmpat dl-._
: ‘ra]akan hari 23 ‘April. jani hari St, ~ Joris: Pada waktoe sekarangf”
Pandoe Pandoe pada taﬂggal 22 Februari berkoempoel diwak-

~ toe pagi-pagi akan berdjandji lagi, jaitoe, bahwa dia akan ber-";

. _'__...__-foesaha deﬂgar@ qmnggoeh soenggoeh ; o

1. Akan melahoe in kewadjibannja terhadap kepada Toehan Ra

d dan Tm}ah % rma

e i@ © *"-ﬁ

-'_.:_f.-,ff--Meno!oﬂg siapapoen djoega sedapat-dapatnja dan
“_'_--._'_Toe\ndoel«.. kepada oeﬂdangwoendano Pandoe.
- Oeadang- eeldm;’r Pandoe itoe :
Hormat Pandoe boléh dipertjaja
Pandoe itoe setia |
Pandoe W&djil) berboeat djasa dan meno’ magr Qrang fain.
‘_Pand ye itoe sahabat bwn segala orang daf‘z saudara dari Pan-
doe lain-lain |
Pandoe iloe a‘atr‘fa |
. Pandoe itoe penjajang binatang.
. ;Pand(}é"’itoe menoeroet perintah dengan tidak membantah
Pandoe itoe tersenjoem dan bersioel alam semoea kesoe-

© ~ o ot

osahan LI
-9 Pandoe itoe hemai | _
10. Pandoes it toe soetji p %{.rannm perk ataai nja dan perbaeatann]a

*Sekarang_pembdroedn djandji iloe didi mr}dw‘m pada tanggal 22
,F_Ebruari" hari lahirnja Lord Robert Baden Powell dan isterinja—

P,fxda hari itoe patoetlah semoea Pandoe ingat kepada chot-

b&hn]a Bapa Pandoe ketika bf.,i:au itoe mwoe*wn ];'a*nboree di

Vegeieszzang di Negeri Belanda.
| Pada waktoe itoe beliau berkata:

' ,Pandoe~Pandoe, kamoe sekalian teiem datang darl djaoeh ke—'

gini. Biarpoen kita soedah se;meloeh hari berkeempoel disini,

akan tetapi kita semoea merasa seperti iloe baroe kemarén di-

moelainja, sedang kita sekarang sampai pada hari jang pengha-

‘!)isim._-Saja';lin_at girang dapat r_u_{-':nget.:lhoei bahwa kamoe telah™

i

ﬂetinp‘t!.m Pmr I’mu 0w, “Lord Robert Baden Powell, 55
moempergoenakan waktoe itoe akan menghidoepkan rasa persau:
daraan. Sebab maksoed kita jalah mentjari sahabat jang seba.
njak-banjaknja dari loear negerimoe. Beberapa tahoen lagi kamoe

akan mendjadi orang toea. Kalau ada kesoekaran antara bebera-

pa negeri, maka diantaramoe tentoe akan ada jang tahoe mentja-

hari alat, jang lain dari peperangan, oentoek memberéskan per-
selisihan itce. Pandoe-pandoe, saja telah memberi seboeah sym-
bool kepada wakil- wakil dari tiap-tiap Negeri, akan dibawanja
noelang sebagai tanda mempoenjai kemaoean jang soetj dan
soeka bekerdja bersama-sama Sekarang waktoenja soedah datang
boeat berpxsa‘nan Saja meudo‘a moedah-moedahan kamoe akan
dapat hldoep senang. Beberapa orang antara kita tidak akan dapat

bertemoe lagi didoema ini Sa]a djoega tidak, sebab saja sekarang
soedah beroemoer 82 tahoen dan saja telah datang pada peng:

habisan hidoep saja. o
Kamoe sekalian baroe dipermoelaan hidcepmoe dan saja

' m'endoa m eedahﬂmoedahan hidoepmoe akan senang dan banjak

oentoeng. Hal ini tergantoeng dari dirimoe sendiri, kalau kamoe

~ soeka hidoep jang hati-hati dan mend; alankan dengan sedapat
dapatmoe Oendang-oendang Pandoe. Kamoe mendapat keoen-

toengan besar dapat menmpoenjai sahabat dan dapat mempergoena-

kan kekoeatanmoc centoek Toehan. | - .

Kamoe sekalian memakai symbool dari Jamboree %ni diba-
djoemoe. Simpanlah itoe baik-baik, dan peringatilah apa artinja
itoe. Tanda itoe akan memberi ing:t kepada kamoe tentang Kke-

“gembiraan jang kamoe dapal waktoe kamoe ada dinegeri Belan-
“da. Ingatlah seteroes-teroesnja ‘kepada ocendang-oemdagg Pandce
" '_sepoeloeh itoe. dan djalankanlah itoe tiap tiap hari.

Hidoepkanlah rasa akan bekerdja bersamaﬂsama dan toelar-
kanlah rasa itoe kepada siapa poen djoega jang bertemoe de-

- ngan kamoe oentoek meloeaskan pemerintahan Toehan : DA-

MA] dan PERSAUDARAAN. Kamoe sekahan beroentoeng da-

| pat toeroet mengerdjakan itoe.

Goodbey and God bless you aill G@d bless you allhdn
,CHIEF- CHIEF-CHIEEF"

Berpeeloeh poeloeh nb@e Pandoe itoe bersorak sofak, de-
ngan ‘menaikkan iongkatn] jang kelshatan dari d]aoeh seperti

“hoetan besar terdiri ’tongkat tadi.

O, kita semoea tidak akan loepa, bagaimana insjaf anak-

anak Pandoe memberi hormat kepada bapanja. Sebegitoe soenj

pada waktoenja mendengarkan chotbahnja Lord Baden Powell,

~seperti semoea tidak ambil napas, sebegitoe rioehramainja wak

E
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toe Chiefscout toeroen dari tempatnja, Maka ta’ héranlah, dilkn
ketika pada tangegal 8 Januari dichabarkan, bahwa Chiefscout
Lord Baden Powell meninggal doenia, bermillioen-milliben anal
Pandoe diantara doenia toeroenkan kepalanja.

Akan tetapi ta’ lama dengan segera kepalanja berdjoeta-.'

dJOeia Pandoe berdiri tegak k@hkd mgat pada lc:alnmat BERSE-

- iDIA; PAN DOE SEMOEA{

Stapapaen djeega ;ang mengakoe dirmla itoe Pandoe dapat

_‘_'_\L--’__.memeehakan namanja Chlefswut m:)e denﬂaﬂ melakoekan 4pa .
'.jang diharapkan oléh beliau itoe. - - o
~° Pada tanggal 22 Februari semoea Pandoe membaharoekan’
mengoelanm djandjinja. Moedah-moedahan sekalian jang me~
:_x"_'_i--ngakee dirinja itoe Pandoe akan beroesaha dengan soenggoeh-
~ 'soenggoeh akan bekerdja bersamasama. Pada masa jang soekar
_ini soedah selajaknja akan bekerdja bersama-sama oentoek Rad]a '

Tanah Alr dan Bangsan;a

_ L 6Y B ﬁ g
daiam pﬁnerang an Theasnﬁ
-oléh N]ON]A A. BESANT
f’Sambwmgmx L0 Febmmu 1941, katja 32)

beland]eeinja diitka toean ingat, bahwa dengan memakan da-'

ping ini toean mengobarkan apinja nafsoe kebinatangan dan hi-

na, dan toean dengan ini memoedahkan molecule badan toean

menerima toesoekan kasar, maka toean patont berichtiar memsa

‘bersihkan badan, dan toean tidak akan soeka lagn menolongnja .

denﬁan makanan jang menjebablkan badan itoe. lekas menerima

_ .geletaran jang "hanja terdapat di alam bmatar*g Sebab dengan' |
tetap bexlakoe begiloe, toean meng:rlmkaﬂ geletaran kasar seroe-
pa itoe kepada saudara toean marnoesia jang lain, dan toean mem-

| perberat tanggaengann]a seperti toean memperberat tanggoeng

an sendiri;° sebab perdjoeangan fiap-tiap orang jang mentjoba e .
" _natk ketangga ketjerdasan tertinggi, semakin soekar dan pajah e

oléh bertambahnja malecula jang han]a menerima geletaran naf-

” -soe'ka?sar Sementara ini njata benarnja, apalagi pada orang(jang

~_gefnar minoem alkohol — jang lekas seperti ratgoen dibadan pe-
‘minoem¢®itoe serta berpengareeh poela kepada orang lain — ma-
ka soesah amat orang jang badannja berzat kebmaiangan itoe

memadjoekan roehaninja; dan dengan selaloe memndas binatang -

itoe, kita merendahkan poela daradjat kemanoesiaan.

Djika _to_ean mgat kepada ketjerdasan djiwa dalam dlri.'toeén','

F-
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apakah gerangan toedjoean foean hidpep didoenia ini? Apakah
perloenja toean datang kesini ? Apakah perloenja toean hidoep,?
Hanja satoe hal jang mengsahkan hidoep manoesia, hanja satoe
hal jang ‘menerima segala apa jang baik dan moelia dalam diri:
nja, memberinja kepoeasan dan kesoekaan mendjalankan kewa-
d]ibannja, jaitoe apabila kehidoepannja dia. sediakan selaloe oef-
. toek berkoerban menolong doenia ini, dan tiap-tiap bagian ke-

o htdoepannja diatoer, sehmgga adan]a didoenia menambah baik

 doenia, dan boekan menambah kehoeroekan. Maunoesia menang-
- goeng djawab atas ’qaranja memakai djiwa, pikiran dan badannja
selama *hidoep. Kita tidak moengkin mendjacehkan’ diri jang

7 ‘saudara kita mapoesia jang lain; kita tidak pantas berkeinginan

mendjaoehkan diri itee, sebab doenia ptsri*ahan lahan naik keatas
menoedjoe tiita—-tjita ketoehanan dan tiap-tiap djiwa ] jang meng-
insafi ini, haroes bekerdja menolong doenia agar madjoe

Toean dan saja, meski doea badannja, tetapi satoe tenagdu |
n]a oentoek menolong dqgenia, merintangi kemad| joeannja, tiap-
~tiap hari jang memperbanjak kekoeatan oentoek naxklceatas atau
kekoeatan itoe kita djadikan be]@nggoe jang mengikat kaki ke-

"~ manoesiaan jang hendak naik; tiap-fiap djiwa jang benar, ingin

menolong boekan merintangi, sebagai rahmat dan. boekan koe-
toek bagi semoea jgng hidoep; dia ingin mendjady penolong
doenia, boekan orang jang meréndahkan daradjat kemanoesiaan.
- Tidakkah achirnja kita bertjita-tjita, selaloe menolong menoeroeg
paham termoelia, dan menjalahkan diri sendiri, apabila kita ter-
djatoeh dan gagal ket erdasan kita, karena magih memakan da-
gmg binatang ? | _

- Menoeroet sendapat saja dj 1ka dipandang dencran penerang -
an leogofa hidoep kita ini baroeiah ada harganja, apabila kita
sama-sama bekerda dengan hidoep ketoehanan dalam ‘alam ini,
jang perlahan-lahan mengoebah doenia beroepa moelia dan se-
‘laloe mendekatkanma ketjita. tiita jang sempoern®. Djika Kkita
sanggoep mengmsafkan manoesia tentang hal ini, djika kita mem-
poenjai kesaktian boeat menginsafkan meréka akan kekoeasaan
jang terpendam dalam disinja; djika meréka insjaf, bahwa ke~
koeatan Toehan ada dalam dirinja boeat menolong doenia ‘dan
toeroet bekerdja mentjerdaskan djagad ini seloesoennja, djika
meréka sanggoep mengerti, bahwa doeniaini kepoenjaan mereka,
diserahkan ketangan meréka dan haroes mieréka selengg@arakan
sebaik-baiknja; bahwa kemadjoean doenia ini bergantoeng Kke-
pada “meréka, dan ketjerdasan doeunia terserah kepada meréka,
djika meréka tidak menolong, maka hidoep illahi tidak akan men?

G
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dapat perkakas, jang bol¢h dia pakainja di‘alam djasmani,
Kalau meréka sekiranja maoe menginsafi ini, mereka akan

~ seclaloe mengingati tjita tjita tinggi, sekalipoen meréka beroelang-
~ oelang djatoeh dan gagal ichtiarnja ; betoel dengan banjak keal-

paan, kesalahan besar-besar dan ketjelaan jang mengesalkan

]___--'__r__-haih tetapx mereka berbahk dan berdjalan menoedjoe arah jang
- baik, dan tetap menetapt t]ltar-tjita jang ingin d;soenggoehkannja.'
;I_.'.”_'_'.-Begttoelah soekma dan badannja bersatoe, bekerdja dengan ke~

- koeatan batin, ‘dan didoenia loear bekerdja dengan perboeatan, |

- dan setiap waktoe dla ingat : :,,Apakah Perboeatan dap pikican -5

_'%,,saja ni memperbalkf ataukah memboeroekkan doema‘v’ Apa-

”‘.?,, kah doenia akan ma.djoe dtaukah moendoer'r’ Apakab saudara

sa}a manoesia tertolong dengan perbOeatan dan pikiran ini,
Jataukah terhalang'v’ A 7akah kekoeatan djiwa saja akan dipakai me-

e __"__-,,mnggman keSOpanan atau merendahkan boedi kemanoesiaan ?”’
o - Dika pikiranini dladr kekoeatan bat n kita, biarpoen sebentar-
'ﬁ__'_'*""_'_‘5'_'-:._'5'f.'_':__f'-_-_:g_...bentar terlﬁepa ‘afau beroelang oelang memperboeat kesalehan,
o d djiwa akan berichtiar lagi memperbaiki apa jang mesti diperbai-

-?fai';_l‘ff\?'f;?-.k, dan ta’ maoe berdiam diri. karena ia seringkali gagal itoe.

L Kl au kita sanggoep melakockan dan memikirkan nnsemoean]a

ke

T dan dzad]dk osang lain berboeat begitoe, kesoesahan akan ba-
njak dari doenia ini, sedang djeritan, kesedihan dan kesengsaraan
~machloek jang berperasaan akan berkoerang; dan manoesia jang
~ soedah bersatoe dengan hoekoem ketoehanan, akan memantjar-
. tjinta dan menjebarkan perasaan moelia keseloeroeh doenia.
‘Tiap-tiap orang jang berljita~tjita moelia ini, tiap-tiap orang
"_---jgng 'memhersihkan oikiran sendiri, badan sendiri dan penshi- -

doepan sendiri akan djadi pembantoe kehidoepan batin doenia
dan ket j@fdann diiwanja sendiri akan mendjadi gandjaran kerdja
dan d]asa ]ancr dia lakeekan oentoek kegéd]ahtexaan dﬁema

BERBAHAGIALAH SEMOEA JANG HIDOEP.

oleh TJIOE TIG HING - 5010

4 (Sémbﬂmgmz 2T Fe‘brﬂeam 1941, katja 34) - 0

o .r_'ﬂ

dja jang terdjadi, baik jang didalam atau diloear Doenia kita ini ?
Hal itoe tidak lain tjoema dari sitat Hidoep kita, dan segaia ke-
adaan dapat kita ketahoei katena semoea itoe dibdtasi dan dij-

43

Sebel@em saja membitjarakan boenjmja Ajat 2 ddﬂ 3 dalam';

; sderat jang kesatoe dari Kitab Tiong Jong, saja akan menerang-
~ kan sedikit, apa sebdb kita manoesia dapat mengetahoei apasa-

'-
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tentoelan oléh Hoekoem Alam (Thian 10). [:ing diloear Doenia,

misalnja: Djoeroe hllk dapat menentoekan waktoe terdjadinja

gerhana matahari dan.boelan, d. s. b, Boenjinja : |
Ajat Kedoea.

Adapoen ] oekoem ifoe tidak boldh bert] eral barang seke~
djap mata sadja dari pada apa jang dmengaroehl oléh Hoekoem
itoe. Dari pada itoe maka seorang berboedi jang ménoent(‘)et

. Hoekoem Tiong Jong ,sangat memperhatikan pada apa jang tidak

o aterhhat dan selaloe mengindahkan pada apa jang tidak terdengar.”’
e e A Ketiga:

| Se benamja ta ada jang lebih moedah memperhatikan SIfatn]a |

dari pada apa jang tersemboenji dalam Batin kita, dan ta’ ada jang

e lebih ma’na dari pada apa jang gaib. Dari pada itoe maka nraﬂg

¢ Sjang menoentoet pada Hoekoem Tlong Jong, waktoe ada sen s

- dirian ia selaloe mern% can pada aﬁa.gang toemboeh._dalam Ba-

i | _ Aol |

- Ajat keempat |
Perasaaﬂ senang Mamh [ba dan Gzrang sebeloem toem-
'_boeh dinamai: Tiong (B enih), tetapi kalau toemboehnja semoea

itoe adn pada tempat jang benar, dmarn“l. Ko (Persenjawaan_
';*‘mg dapat mmwf}eha“; atau mengadakan'. Adapoen Tiong itoe
 Pokok besar jano t ‘penting, dan Ko itoe Hoekoem jang oe -

. moem didoenia mL_ _ : |

e or s o A g <elfm'1 .

- Hehih ]ﬂﬂ? %em’mers}a Perqemlw amja tentoe akan menga-
dakan, Djagad ini iemf_}at martabatnja, dah sega!a Henda jang
htdoep serta toemboeh samh kedjadiannija.

| Keterangan

el &
o cdio A;at 4 mer erangkan a at 3 dengav oempama, |
'b. - Menoeroet Pengetahoean Theosof e, Djagad ini ada em-

_pat Martabat, 1. Martaba: Madani = logam &. Nabati:
toembceh toembochan, 3. Hewm; — héwan dan 4. In-
sani — Manoesia, Adapoen Martab:t insani itoe Pintoe naik,
. ar.t;:}] . dari sini Manoesia akan kembali pada asalnija (Nir-
« wana) - Tapi hanja jang soed il beroléh Kebébasan (17a-
moedaran, Jav), dan mempoenjai toedjoean jang tetap.
Sti Kresna bersabda: ,Hai, Ardjoena! Siapa jang tetap
menoedjoe kepada Kam's ialah jang akan sampai kepada

. Kami.” (3hagawad Gita).

Soerat 1 diatas itoe; maksoednja ilmoe jang akan diadjarkan
oléh Tjoe Soe, oentoek mengatakan : Pertama menerangkan. bah-
wa To itoe asalnja lahir dari pada Toehan, oléh sebab itoe maka

e
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$a’ dapat beroebah, dan sifat kenjataannja soedah tersedia ada

‘didalam diri kita sendiri, dari padg itoe maka tidak dapat bertje-
. rai (T6 Poet Kho Lie). Kedoea membitjarakan tentang pentingnja

"--Pe_ndfj‘agaan pada “terang serta koeasanja fikiran, Pemeliharaan

: _"_"}p’__a_daﬁ:si--fat- dari pada Hidoep kita, dan Penjelidikan jang dengan
saksama. Per}'.ghabiégn membitjatakan hal Pekerdjaan Mahadewa
. ~ jang mengoebah serta mengadakan semoea jang berdjodoh ini,

o (Dh oem adi J'_’cf'if_) -I-S';ééo enggoe hnja oentoek sia paiang hendak mem-

- peladjari hal ini: asal maoe ‘berbalik mentjari pada Diri sendiri
~ dengan soenggoeh-soenggoeh tentoe akan terdapat, (dan akan

_ dapat kita pergoenakan oentoek menghilangkan penariknja Kei-
_ nginan jang mementingkan atas diri sendiri, dan boleh djoega

Z “oentoek ’memen‘t)é_hka--h ‘Kebadjikan kita jang asli, apa jang dibi-
- tjarakan oleh Toehan Jang Satoe, Rentjana penoeh djoega memen-
= 0 ¢ finpkan hal itoe, jang dibawah antara sep oeloeh soerat, Tjoe Soe

e mengoetip. "P-e'rk.;aiéa-ﬁ-ﬁ ~ Khong Tjoe oentoek bikin tanimat mak-
& soedaja soerat (ol e S

Toehanfmehgada!_c;faih'Tiakrawala- dengan isinja, hanja dengan

- Im Jang dan Ngo King. Jang dinamai: Im Jang, misalnja : Panas
dan Dingin, Djantan dan Betina, Positief dan Negatief, alau Be-

tara dan Betari; dan jang dinamai: Ngo' King, ialah Anasir lima |
'_mis{_a?lnja:' Ak-aaa,IWajoe, Tedja, Djala dan Pratiwi, atau A_ngkasa: .
Angin, Api, Air dan Tanah. Adapoen Boemi kita ini: hanja 1[5, S0

dari pada djoemlahnja Tjakrawala. |

~+ . Lain _dari pada apa jang soedah saja toelis, dalam fasal Tjen =
. Sim, Ajat 31 Bing Tjoe “pernah berkata: ,Apa jang ditjari
. mesti terdapat tetapi kalau dibiarkan tentoe akan hilang, apa

T

jang kita tjiari mana jang hasilnja berfaédah, jaitoe jang kita tiar;

dalam Batin kita, Mentjari Harta dan Pangkat mémang ada Sja_-#

 ratnja, tap_ii.dapat diperoléh atau tidak, bergan_toe'ng pada Nasib: -
apa jang kita tjari mana jang hasilnja tidak berfaédah, ja'ftoé jang

~ kita tjari diloear diri kita.

Maksoednja: Bing Tjoe akan mengatakan . ,Hasil jang dari
Batin kekal, dan jang dari lahir fana.” Toean Krishnamurt: poest =

pernale berkata: ,Djangan mentjari Bahagia dalam jang fana!”

.Qento,ekjang mengoesahakan_ tentang hal Baﬁn, ada empatf;'

* Sjarat jang perloe diingat. L Ly .
1. Perkara Batin, ta’ dapat diterangkan dehgan Perkataan
~ jang soedah berarti : ¥ - *' '

2. Gambar itoe boekan jang digambar.

3. Keterangan itoe boekan jang diteranglan, dan

T

it e o

.
Firman Toehan bapgi kita, . A1

4. Djangan maoe dibatasi oléh fikiran, perasaan, dan pen-
dapat si Penoelis ! | |
Semoea saja toelis dengan ichiisar (péndékan), maksoed saja
soepaja saudara saudara djangan ragoe karena saja berpendapat :

lebib baik koerang terang, dari pada menoeroei keterangan jang

galah.

NARI=-MAR]I DAN AGAMA.
oléh 'H. INAYAT KHAN.
| (S.fmzfioe’.fzgmz P H. Febrocari 1941, katja 37).
Empat daradjat ilmoe dalam Isiam. _ _
Dalam agama [slam tidak ada perbédaai kasta, sebab mak-
soed risalatnja akan mempersatoelan manoesia semoea dalam

satoe persaudaraarn, tetapi dipandang pertoe menoentoen manoe-
«ia” menoeroet evoloesi, meréka. Pinipinan ini diberikan ‘dalam

empat kelas, ja‘ni Sjari‘at, Tarikat, Hakikat dan Ma‘rifat.

=

~ Karena doenia lIslam mementingkan kemadjoean nasional

~ dan sosial, maka Sjari'at itoe diserahkan ketangan para ‘oelama
~ jang paham tentang oendang-oendang agama, dan Tarikat hanja

‘didjalani oléh beberapa orang [ang ta‘al mentjari djalan Soefi,
- dan meréka ingin memandang no-r batin, seperti jang terkan-
_ doeng dalam kelas jang doea lagi: Hakikat dan Ma'rifat.

Kepada doea orang moeridnja, Ali dan Sidik, oléh Nabi

- Moehammad diboekakan rah_'_asia-keiierdasan batin ini, dan ke-
~doeanija kemoedian mendjadi goeroe besar jang mengadjarkan
~ pengadjaran batin tentang ma rifat Toehan. Djoega kaoem Soefi
~ jang hidoep dizaman nabi, banjak beroléh faddah dari hadirat
* . ‘Nabi dan dengan 'i.lham ,\diboekaka-n oléh ‘ilmoe-_.ta_saoef_, meréka
_leka; madjoe didjalan Sjari‘at, Tarikat, Hakikat, dan Ma'rifat.

| Sjari‘at berarti oendang-oendang jang mesti ditoeroet ol€h
sebagian besar dirt manoesia, soepaja hidoep selaras dengan
lingkoengannja dan batinnja sendiri. Meskipog® oléh ‘oelama

~ Islam ocendang-oendang itoe diperbanjak dan meréka adakan

larangan dan soeroehan baroe, banjak kita -dapati dalil dalam

~ Koeran dan hadis jang menoendjoekkan, bahwa hoekoem Sjari-

¢ 5 |
‘st itoe boléh beroebah menoeroet keadaan zaman dan tempat.

Menjimpang dag oendang-oendang agama jang lain-lain,

hoekoem Sjari‘at bertali djoega dengan segala wadjah kehidoe-

pan, dan karena itoe Nabi agama Islam haroes mengalami sen-
diri nelbagai'penga_la:'nan hidoep, Sebagai anak jatim, pahlawan
dan polilitus; sebagai saudagar, gembala domba dan radja, se- °
bagali soeami, bapa dan saudara, sebagai anak dan tjoetjoe, ja,

e
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pelbagai lakon penghidoepan jang dia djalani- didoenia ini, se-
beloem dia siap mengadjirkan hoekoem soetfi kepada sidang
manoesia semoeanja.

Tarikat jalah mengerti 1an mendjalani hoekoem itoe sebab

~kita mesti mengerti- apakah sebabnja segala perboeatan jang kita

kerdjakan dan jang tidale boleh kita ker djakan, djangan hanja me-

. _noe¢oef sadja me mbabl boeta, tetapitidak mengerti apa maksoed-
"--_nja.._ Ora Ig jang ha loem ¢ jerdas dan terpe!adjdr oentoek mem—c_-"”'
- pahams ini. tjoe! 08‘}]dh dengan toendoek dan menoemet hoeﬂ"ﬁ
koem it - Farikat bagl mereﬂza jang mteilekt sendtra tidak mem-
benarkan perb oe*ﬂw i, bagi mere;{a ;arrg ‘ak a!nga txdak poeag*'-'

. derwan mermemefm oeroet sad}a

: Hak kat ja }ah meige -ahoel kemataan tenmns:r woedjoed kita
__"-:_dan hoe! me W ’afﬂ Jin *_,?_ gaib. Pengetahoean ini melapangkan
. hatis mmoga;,_a_ /‘%pu:: dia sampai kepada um joenggoehan ke~
. jaman o'-iz'i‘i'n- dalaw h’f*ioen ini maka dia akan sampai Leoada_”
_-,'--_'_\pen]oewgwhan woe{:ioed satoe, dia tidak berbéda lagi deagan

o Slapa Sa(iza dia tidak djaoeh lagi dari orang-orang lain, dia ber-

o r

.j.'.;sﬂztr}e dengan semoea oratne. Pada tingkatan ini tidak porioelah
a ¥ iﬁ‘fl b *:' il ;

gi. . an moelailah dia masoek tarikat Soefi.

Aari f.t jalah men ﬁe'xg_, oehkan adanja Toehan satoe-satoe-
nja woea_%j(_)f:-i:‘ - apabita tidale ada iqe@angﬁiﬁ.n lagj tentang itoe.
. “Dijika empat kelis ini telah sempoerna, maka moeéa:lah datang
toegasnja tasaoef Soefi artinja Safi soelji — boekan sadja soet;;
dari perbédaan dan perlawanan, tela api djoega dari apa jang di-

i

peladjari dan dikenal. ltoelah poentjak keinsafan iahi, jang soe-

tjii dan sempoerna.

floekozm Héfé!y dan Karam dalzm Islam. |
Dalam agama Jahoedi ada faham terhadap makdnan minoe-

man dan semia baranp -barang lain jang setengahuj a di boléhkan

dan setenzahinja lagi dilaran @. Faham ini bar zmg;hah lebih keras

dalam aga!ﬁa ialam Meréla jang h doep menoceroet faham ini
dan toendock kebawah oendang-oendang agama, dan meréka
jJang mengerti apa n”zalm{}edn]a itoelah Tang mendspat kenjataan,

Semoea apa jang dimakan orang teroetama daging binatang, dan

boeroeng jang tertentoe dan seteng:h dari binatang jang diam
dalam afr. dilarang memakannja. Alasan jang mendjadi dasar’
hockoem ini, jalah pendjagaan soepaja manoesia djangan me~

makan makanan jang menahan djalan evoloesinja, walaupoen

makanan itoe barangkali baik boeat nafsoe dan badannja.
sebagaimana semoea jang dimakan dan diminoem manoesia,

bmpen;wml] memanaskan (1311 mendinginkan badannja, dan

<

,-

Nablnabl dan Agama, | 0.4
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berpengaroeh poela atas batinnja, begitee poelalah makanan dari

daging binatang, sehingga sifat-sifaf lmmhnw berpindah kepada

manoesia jang memakannija.

Teroetima babi, oléh kaoem Jahoedi dan Moeslimin dipan~

dang sebagai binatang jang tidak boléh dimakan. Alasan jang

teroetama diantara alasan jang lain-lain, bahwa djika penghidoe-

pan babi diperbandingkan dengan bmatang lain-lain, akan tam.

.;paklah ]ang babi itoe binatang jang sangat rakoes, apa sadja dia

“makan, dan inilah poela binatang jang ta’ mengenal tjinta dan
kasihan, Andjmg, koetjing, dan binatang jang memakan daging

dlpandang koerang soetji dan karena itoe haram, dan orang-

o orang jang memakan barang jang haram ini selaloe kelihatan
~ bersifat seperti binatang itoe dan meroesakkan badan dan hatinja.

Seland;oetn]a ada lagi oendang: oendang pada kaoem Moes-

- hmm dan Jahoedi, jaitoe binatang jang akan dlmakan itoe ha~
roeslah dzboenaeh dengan tjara ]anﬂf-tertentoe dan namanja
 Zebah. Meréka jang sangat memper tjajai ini, tidak mempahami

kebenaralmj dan meréka tidak maoe memakan daging binatang

jang boekan disembelih oleh orang jang boekan beragama [slam.

Alasannja maka tidak boléh memakan binatang jrng ta’ disem-

belih, karena daginghja tidak menjéhatkan badan lagi; begitoe

_poela binatang jang teleh lama matinja. Disini ada filsafatnja—

bahwa boekan dagmg iloe jang sangat perlce djadi makanan,

'-__"tetapl hldO&p jang masih bekerdja dalam daging itoe; inilah ra-

hasia kekoeatan dan kesegaran jang diperoléh manoesia dengan

‘memakan dagmg Djika hidoep telah hilang, orang han]a mema-

kan daging jang mati-dan ta’ menjegarkan lagi. Karena itoe di-

- soeroeh kaoem Moeslimin memakan daging binatang jang di-
-_'sembellh biarpoen meréka tidak mengerti maksoednja jang dd-

lam meréka mesti menoeroet sadja.
 Minoeman keras diharamkan, teroetama sewaktoe hidoeprnja

nabi. Sebab ada riwajatnja jang oléh Malazkat dlh:dangkan doea
piala soesoe dan anggoer kepada nabi. han]a soesoe jang dimi-

noem oléh beliau. Soesoe ini menoceroet pendapat kaoem Hin-

doe, minoeman jang berpengaroeh Sattwa, jang memberi kese-
nangan, keséhatan dan kebidjaksanaan, sementara anggoer ber-
pengaroeh Radjas, jang boeat sebentar mendatangkan kegembl.
raan, kebingoengan dan Reni’matan. Bagaimana boeroek ’akibat-

‘njaanggoer diakoei dan dialami bangsa-bangsa disegenap masa

sebab itoelah maka dilarang. Dibelakang ini ada lagi filsafatnja,
bahwa apa sadja jang dimakan maoenja, semoeanja akan roesak,

baikpoen daging, toemboeh-loemboehan alau boeah-boeahan

+



04 DPERSATOFAN_ HIDOEPR

B S e e e — i T e - & - — g— — o ——— —

dan hahis hidoepnja nanti, karena itoelah faham jang tertinggl,
Kita haroes bertemoe dengan kehidoepan apa jang dimakan,
diminoem dan dikerdjakan, sampa kita berdjoempa dengan Hi-
doep Abadi, karena inilah jang dirindoekan oléh djiwa disege-
nap masa dan dimana sadja.

(Akan disamboeng).

Sesoeatoe agama poenja atoeran berwarna-warna.

- Toedjoean djoega seroepa pada djalan sempoerna.

Sering dipere-'boletkah"aﬁ,nggapann] jang tidak bergoena

D;alankan jang Benar, tidak perdoeli agama mana.
Menﬁanoet agama haroes ditoeroet atoeran dan permtah
_ Palmg oetama didj alankan kebadjikan dan tjinta. '

. Meski pandax mengoeklr langit dan lantjar berkata- kata
'.Obroian--_k.osong tidak berharga seképéng boeta.

Peloek agama boekan pandai tetoeroetan oepatjaranja.

 Djangan .tjoemah lihat kementeréngan, dengari soearanja.

. Zonder penerangan jang logisch, tidak terlepas sengsarania.
Sebagi domba jang lemah, apa dibikin tidak marahnja.

Agama ditoekar djangan terlaloe kegoesoe.
 Djangan. toeroeti kekoeatiran dan hawa-nafsoe.

Goenakan pikiran sendiri sebagai seorang koensoe.

Sesoedahnja kasip, bila ditjiptakan sapi soesoe.

 Geenakan pikiran sendiri, haroes mengerti.
_ Djangan'iaéjmpai di'tipoe dan ditakoe%nmkoeti

Slapakah ]dng tah@e djelas keaddan jang _pash.

Agama ditjdl‘i perloenja boeat beladiar.
~ Sempoernakan batin sendiri poenja pokok dasar.
Bila perhatikan sang goeroe po¢nja oedjar-oedjar.
Soepaja beroléh penerangan, djangan sampai kesasar,
Pokok dasarnja gagak hitam, gangsa poetih.
Bila difoekar sifatnja saling berganti.
Meski dirobah dibikin akan diobati.
Boekan lebih sempoerna, tetap! moengkm mati.

Pada pengalaman jang laloe bikin ‘insjaf dan mengertl
Pokok dasar sendiri, tidak oesah sampai akan diganti.
Soepaja djaga perboeatan- dan toedjoeap wanti-wanti,
‘Qetamakan batin sendiri, dalam toedjoean balti,

-’

gl .

Agama. | | 05
Oesahalan batin oentoek sempocrnakan boedi. .
Boekan harapkan keoentoengan sebagai berdjoedi.
Djangan bikin sifat sendiri sebagai pemain komedi,
Paling teroetama ichtiarkan ketenteramin hati,

Sifatnja doenia berpoetar sebagai kitiran.
Woedjoednja djoega tjiptakan pada kekoéatiran.
Segala apa jang terlipoet pada saling giliran.
Bila wakt oen]a akan terpet]ah toeroet aliran,

ol "'”Q'Af"':"""f.:_-"-';’-'Kesalahan dan kekehro an jang lewat §1' oesah dipikiri.
_'H_Djaiamsja pengalaman dari kekoerangannja kita sendii.
-_.Boeat jang datang perloe dibaroei poela akan dlt]an

- -'-;_'_D;an-an takoet berkoerban, ambil thﬂtOh ﬂ;tfatnja mataharl

Tppiaan lahir ada dari kemgman manoeSIa _
Oeroesan batin ada pada ALLAH poen]a koeasa.
Siapa merintangi natuurwet dengan perkosa
Harapkan datangn a bahagia, tapl has lnja soesah

YAP KANG HO.

3

olehj J VAN DER LEEUW
{bambamg(‘rz P. H Febroeam 1941 kﬂz‘/a 44).

-

Kna ada. kaldﬂ]a m~engatakan, F,kemaoean jang berlawanan $es

-_'dang jang kita maksoed keinginan jang serakah. Sepesti kita te-

rangkan doeloe Coué dan Baudouin memakai perkataan kemaoean

o ini, sedang jang mereka maksoed perlawanan dari dalam jang

takoet dan marah; _karena ntoelah maka keroeh paham orang

tentang kemaoedn ink
~ Pestama-tama haroes kzta boeangkan anggapan ‘oemoem,

bahwa kemaoean itoe melakockan sesoeatoe, dan kita meneroes:

" 'kan kerdja dengan kemaoean. Melakoekan dan memperboeat
"5esoeatoe boekan kerd]anja kemaoean tetapi kerdjanja ego jang
bekerdja mengadakan. Kemaoean itoe Radja jang memerintah :

ini mesti d:kerdjakan 7 tetapi boekan dia sendiri jang menger-

-djikan Kata ’ilmoe djzwa kemactan itoe ‘kekoeatan jang ineng-

‘hajapkan keinsafan kesatoe hal jang tentoe, dengan menjing-
kirkan jang lain-lain. Begrtoelah kemaoean itoe satoe kekoeatan

jang diam, tenang dan ta’ bergerak-gerak ; itoelah kesaktian jang
memegang sesoeatoe, dan memboeang kesamping jang lain-
lainnja' Itoelah kekoeasaan hebdt apalagi karena sedikit orang
]ang mengerti,
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Hookan kemaoean jang lemah, tetapi angan-angan jang ta' karoean

[Kita akan lebih nmiengerti apabila ada tjontoh-tjontohnja, bah-
wa dalam kehidoepan sehawi-hari, boekan kemaoean jang tidak
koeat, tetapi angan-angan. Oempamakan kita menetapkan akan
bangoen poekoel enam pagi. Ketika datang waktoenja, kita me-
rzsa menganteek dan lelah. Djika kita pandai mempergoenakan
kemaoean, tentoelah tidak akan soekar bangoen itoe ; oempamanija
kita pikirkan bangoen sadia. tetap dalam pikiran, jang lain-lainnja
kita singkirkan dari otak kita; nistjajatidak ada perlawanan. Jang

~ sebenarnja kita lakoekan : kita biarkan angan-angan kita menga-
dakan beberapa soal tentang bangoen ini, dengan berpikirealang-

kah dinginnja diloear dan tidak menjenangkan djika keloear dari

tempat tidoer jang hangat dan malas mengenakan pakaian da- _.
~ lam gelap, dan sebalxkn]a alangkah enakn]a djika teroes mermg-ﬁ
‘koek dalam sellmoet dan tidoer lagi.

Begimlah kita menimboelkan angan-angan jang ingm kita

djalankan, serta men]oeroeh kita tidoer lagi; Apabila kita teroes
- melawan ini, perlawanan ini akan lemah dan biarpoen bakal me~
nang nantinja, kita berdjoeang dengan sia-sia jang me[elahkan'
- badan. karena kita tiddak tahoe kerdja , kemaoean” jang sedjati_
- Dyjika k-ital tidak berdiri, boekan karena kita diperintahi oléh angan-

angan jang ta' keroean. Memakai kemaoean jang betoel, jalah
menghadapkan pikll‘aﬂ semata-mata kepada bangoen sadja, se-

dang jang lain-lainnja kita singkirkan djaoeh-djaoeh. Tidak kita
biarkan angan-angan dingin diloear dan hangat meringkoek da .
lam selimoet merintangi maksoed kita jang maoe berdiri, maka

tidak berat bagi kita bangoen itoe. Benar perkataan Hamlet, tat-

_kala dia berkata: ,sinar ketetapan jang asli disoeramkan -ol‘eh'
gambar-gambaran - pikiran jang melipoetinja.” Kekoeasaan kema-

oean batin, menghadapkan keinsafan kesatoe hal sadja, dan mem-

boeang keloear dari pikiran, angan-angan lain, perasaan, orang.
lain-lain alaucpengaroeh dari foear, ]ang merintangi atau meng-
-goda kitas |

Sekarang tjontoh jang lam Hampir tiap-tiap orang merasa
koeatir, apabila mesti terdjoen atau menjelam kedalam air darj
tempat jang tinggi. Hati kita telah tetap akan terdjoen, tetapi pata

sa‘atnja kita akan terdjcen, kita moelai bimbang dan lama kemoe--

dian baroe koempoel lagi keberanian kita oentoek terdjoen itoe.

jang sebenarnja terdjadi begini: kita biarkan dalam pikiran kita

angan- angan jang menggambarkan bagaimana ngerm]a terdjoen
itoe nantinja, dan karena itoe lebih baik tidak terdjoen sadja.

Kalau angan-angan itoe soedah timboel, maksoed kita tadl {er-

Dewata dalam Pemboecangan. | 0/

halang, dan terdjoen dari tempat tinggl ini mengerikan rasanja
bagi kita, sedang tadinja menarilke bati kita, Akan melepaskan
diri dari Kekoeasaan angan-angan ta' keroean dan kekoeatiran
ta’ bergoena ini, kemaoean kita haroes ditoedjoekan kepada tel

djoen sadja, dan djaoeh-djaoeh diboeangkan tiap tiap perasaan . '

ngeri, pikifan takoet atau pengaroeh lain-'ain jang menghalang!
Kita akan mengalami nanti, bahwa tidak soekar terdjoen itoe

Memakai kemaoean dalam ‘ilmoe okkult

Apabila kita setjara ini mempergoenakan kemaoean oentoel
ment;apai kesempoernaan jang djadi toedjoean kita, moedah kita
rnengert: mengapa kerapkali gagal ichtiar kita, - Kita tetapkan =
toedjoean jang akan ditjapai, mengerdjakan apa jang perloe bagi
kemekaran roehani. Beserta ini kita tetapkan apa jang bolélh

“kita kerdjakan, bagaimana mestinja tingkah lakoe kita, jang Kils
pandang berharga besar. Djika kita koeatl menghadapkan'lwm“

oean kepada niat ini, dengan mw]mgklrkan hal lain~lain jang
moengkin me’rintangi,, kita tidak aken mengalami kesoekaran dan
perdjceangan. |

Tetapi kita sendirilah jang merintang! maksoedki ta_biasanja
seperti berikoet ini. Apabila datang kesempalan kita akan me
lakoeka: 'a;m iang soedah dirantjangkan tadi, kita moelai mem .

~bajangkan dalam pikiran, oentoeng dan roegi, énak dan tidaknja
perboeatan itoe; dan sesoedah kita mengadakan gambar-gambai
~an pikiran itoe, kita koeatkan dengan perasaan dan nafsce, dan

djadilah dia halangan jang menahan medjoenja oesaha kita mer

tjapai maksoed ini. Pada sa‘at itoe mocliilah perdjoeangan de-

ngan ‘akibatnja, hati soesah, badan lemah dan moengkin poela

- gagal oesaha kita tadi. Ini se‘mo_eanja salah, dan sebenarnji_tidnla

perloe sama sekali. _
~ Apabila kita ingin memakai kemaoean sebagaimana mesf
nia, haroeslah dia memegang ‘satoe niat sadja, dan memboeang

“.jang lain lain ; tidak ada kesoekaran lagi. Baroe sad;a kita hiat

kan pikiran atau pengaroeh lain jang mengganggoe masoek ke
insafan dan kita perhatikan ganggoean ini, maksoed kita akai
gagal. Soedah tentoe kita haro®s memperdoelikan keadaan dise
keliling kita dan selaloe memakai pikiran séhat, tetdpltllddk boleh

kita biarkan pengaroeh loear menjimpangkan kita dari djalan jang
‘maoe kita laloel.

Tjobalah menginsafi kemaoean dalam diri toean ; bajangkar
seperti tjahaja poetih jang menjilaukan mata dan memenoehi ke
insafan toean; dan rasakan, jang kemaoean itoe koeat tidak ada
jAng melawan, dan berkoeasa besar, sehingga tiap~tiap maksoed
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kesampaian semﬂean]a

Apabila kita merasa sek ali waktoe kekeea saan kemaoean in i:'
dan men;oenggoehkann]a kita tidak alan berkata iagl adaker | .
‘maoean lemah itos. Inilah kekoea‘saan illahi dan maksoed kita
tidak akan tertjapali, apab: a kxta tzd.—xk tahoe ap. keadga dan ar-

;-_tmja dalam hidoep kita.

s Pakailah tenaga kemaoean itoe boeat meme ga § g satoe m ak
' “___i'i'__f__.f'_:soed sad]a ' ment]apal kesempoemaan karena hendak meqolongf"!'"“'*"“':*E5"'5"":“:__. |
. f_-"'?f._'doema Inilah hendaknja satoe- -satoenja hasrat toean \jang sebe-

. sar besarnja, dan d]angan ditjampoer dengan ]ang lain- lain. Dija- :

ngdn disangka bah‘wa ini harapan oraﬂg serakah karena selama -
 toean ‘menganggap begini, toean ta’ kan masoek ke’ alamego dan =~

beloem toean insafi, apakah persatoean itoe. Sekiranja ki'a mes - o

__ngartr dan tahoe bahwa ch(w!oek (scheppmo) ini seloeroehn]a | '

~ satoe, 4a terplsahkan dan teroesakkan kita akan tahoe, bahwa
~moest tahil ada kebebasan djiwa masing-masing Kebébasan atau

e kesempoemaan _berarti bersatoe dengan Hidoep illahi ]ang |

~ ada dalam semoea; karena itoe boekan boeat masing~masing .

dan sed jaemlah orang pilihan sadja. |

Kebebasan seorang berarti kebebasannya semoea machloek:

djika seorang manoesia mendjadi Arhat, seloeroeh kemanoeszaan'

mendapat kemenangan, dan makin koeat pertalian manoesia de-
ngan Toehan: dan lahirlah kekoeatan baroe jang meringankan
: kesengsaraan doenia. Dalam boekoe Divinia Comedia karangan
- Dante, ditjeritakan jang sewaktoe djiwa keloear dari naraka dan
- masoek soerga, bergetar seloeroeh Boekit Pentakdisan. i
Ini mémang benar; djika seseorang mendapat kebébasan,

endoedoek ‘alam ini seleeroeh bersoeka hati, dan soekatuta itoe -
boekan oentoek seorang diri sadja. ‘Keinginan kepada kesem-

_ poernaan, ja'ah keinginan menghilangkan kesilapan jang memisah-
misahkan tiap-tiap machloek, dan ini mempersatoekan hidoep
Calamiah jang satoe begstoelah kesempoemaan itoe memmgkirm
'kan keserakahan. _ |

T]Obalah memakai ‘kekoeatan illahi jang ada pada kita ma-

sing-masing oentoek toedjoean terpenting, dan toedjoekan kein-
safan kepada kesempoernaan ; inilah jang mesti mengendalikan

tinglah lakoe kita. Pada permoelaannja barangkali soesah dan

.~ _memajahkan, dan soekar mengerdjakan k@rdja sehari-hari djika'.-‘.;_ b B
~ keinsafan kita dlhadapkan kepada jang tinggi-tinggi, tetapi lama- :
kelamaan akan djadi kebiasaan kita, dan tjita-tjita kesempoemaan__.-__ Lo

inilah lang akan menghiasi segala perboeatan kita sehari-hari.
e dkan dzsamboezzg) |
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_ﬂgan Brahma boekan dewan memblarkan orang Iam memoe -
 koel dan memakan kita ~ seperti kejakinan meréka jang berboe=

di manis dan menjangkal segala keni'patan doenia, — tetapi se-

S bakikﬁja‘ kita mesti memoelkoel dan memzkan orang lain — arti-
nja: Kita pakal orang itoe sebagai perkakas dan kemoedian kita
7% bmasakan sehingga lenjap dari moeka boemi ini — sedang kita
~"-'j-*”".;',__‘ttdak ma()e dikalahkan dan drbmacakan ~oléh orangd lain.

Sehab itoe sebesar ramboet poen tidak ada kesangsian lagi,

 bahwa pengadjaran tentang orazw-norang djahat akan disiksa da-
~ lam naraka — diada-adakan o'éh orang-orang lemah, jang takoet |
akan dianiaja oléh orang jang koeat lkoeat; karena itoe mereka
. ada-adakan satoe pengadjaran palsoe jang mengantjam pendjahat,
f.'soep-a]a djangan melakoekan kedjaha{an Begitoelah maka ba«
'_'n]ak a;aba;at dalam Kitab Weéda jang, bertentangan dengan po-
kok peratoeran ini, jang setjara tjoerang diselipkan oleh orang-
:-orang jang lemah ini, oentoek menfemtkm kaOLm pend]ahat jang

gagah dan koeat. | _ : |
 Apabila Rigwéda bukata, bahwa sekalipoen ‘alam sel“Oeﬂ

roehinja woedjoed Brahmana pada hakikatnja, ,begitoelah dia
_mengakoei — jaitoe Toehan — manoesia sebagai machloek jang
. banjak mengandoeng sifat dan kodrat Brahma,”’ dan karena ini
‘haroes diakoei, bahwa diantara manoesia penjamoen sedjatilah
jang banjak mengandoeng sifat Brahma, dan karena itoe dialah
jang mendjadi radja semoea machloek. Adapoen tentang pen-

tioeri, begitoe terang poéla sebagai siang, — karena kitab soetji

~menghoekoemkan satoe kesesatan anggapat Lini kepoenjaan sa-

ja” jang merintangi mancesia- mentjapai maksoednja jang terting:

. _'gl — begitoelah njata poela, kata saja, bahwa pentfoeri jang me-

ngerdiakan k&beharan tertinggi, sebab dia selaloe n,;enoendmcl(
kan ‘boekti kesesatan anggapan ,ini kepoenjaan saja’’ dengan
ment]@erl barang crang itoe, dan dia hidoep mendjalankan ke-

'wadj_lban ini. ~ letapi karena penjamoen lebih kedjam dan be-
- kerdja dengan kekerasan, maka dia lebih moelia dari pada pentjoeri
"-.'jai-ig ta’ maoe teroes—terang mendjalankan kedjahatannjg.

Dijadi sekarang njatalah dalilnja; baikpoenddrlputlm‘wangan

.~ ‘akal atau menoemet kitab soet I, bah | Wa pen]amoen itoelah |ang
e sebammj radja seg_,r ala machioek |
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BELALAl GADJAH.

'Ses“edah nam ya terangkan kepada toean beberapa tjontoh 3
- dari tjaranja penndeta penjamoen loear biasa ini berpnklr——-]angjb__‘___.l_' F =
tidak akane dicalehkan orang seperti pemikir lain-lain jang téorinjde =~ % | ™ °
_djamng did;alankan dalam prakhk—w—hamba moelai poela mentje-

€
rntakan riwajat hamba sendiri.

Selama hamba tinggal di sarang penjamoen jang banjak mem-
ber: pemandangan dan permalaman baroe dan pelik—serta ham-

ba tidak lenga“‘ poela akan mempeladjari bahasa pentjoeri— ma-
ka waktoe menoenggoe itoe tidaklah lama rasanja bagi hamba,

Tetapi semakin dekat waktoe jang ditentoekan, semakin t;emas
hati hamba, dan setiap waktoe hamba berhati mas jgoel. Apakah
moeagkin datang wang teboesanitoe ? Meskipoen pelajan hamba -

dflmdoengt oleh soerat pengiring dari Angulimala soepaja dja-
#gan diganggoe oléh penjamoen lain, tetapi moengkin benar jang
dia dimakan oléh harimau, atau beléh djadi poela bandjir mem-
bawanja hanjoet, atau salah satoe aralﬁdidjafan jang menahan-

‘nja, sehingga terla nbat dia datang. Mata Angulimala jang ber-

api-api itoe beroelang oelang mengantjam hamba jang semakin
koeatir djoega, seolah-olah dia berharap djanganlah datang wang

itoe, dan tiap-tiap diantjamnja itoe basahlah badan hamba oléh

keringat dingin, dan semakin ketjil harapan hamba akan hidoep.
' Bagaimana djoega bagoes dan terang dalil-dalil jang dike-

moekakan oléh Wadjasrawas jang pandai itoe, seandainja wang
teboesan itoe tidak datang pada waktoenja, badan orang tawan-'_
an itoe akan dxpotono‘ difengah-tengahnja dengan gergadji jang

doea d]acﬂar giginja, dan badan jang doea potong itoe dilémpar.

kan kedjalan besar serta kepalanja dihadapkan keboelan jang
baroe timbael, tetapi hamba mesti mengakoei kepintaran sahabat
hamba jang ber‘ilmoe tmggu itoe dengan boeloe roma jang ber-
diri ditengkoek hamba. Teroetama sewaktoe gergadii bergigl doea

djadjar itoe diperlihatkan kepada orang banjak, dltoendjoekkan
bagaimana memakainja dan ditjobakan keseboeah dahan kajoe
jang dimisalkan badan orang jang tidak membajar wang teboesan.

Wadjasrawas jang melihat hamba marah dan koeatir, datang
mendekati serta menepoek-nepoek bahoe hamba, dan menghi- .

boerkan hati hamba, bahwa tidak akan digergadji nanti. Kareng
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itoe senanglah hati hamba, dan timbogllah pengharapan hamba
jang dia akan menolong hamba boeat ketiga kalinja. Tetapi se:

~ waktoe ‘terlompat perkataan hamba jang mengoetjapkan terima
~ kasih atas pertolongannja nanti itoe, beroebahlah air moekanja

dan tidak manis “seperti tadi lagi. |
»oekiranja malaikat jang melindoengi tidak kasih kepadamoe

- lagi, sehingga wang taboesan itoe tidak datang pada waktoenia,
- walau setengah harisadja terlambatnja, soedah pastitidak ada
& * @déwa atau sétan jang dapat menolongmoe. Sebab oendang-oen-
J ”::'“"'-“"":dang Dewi Kali tidak bo!éh dilanggar! Tetapi djanganlah eng- |
-kau koeatir, anakkoe! Engkau ditakdirkan akan mengerdjakan
jang lain-lain. Tetapi jang saja koeatirkan, nantinja sesoedah lama

hidoep masjhoer seperti penjamoen, engkau akan disoela ditanah

‘lapang. Tetapi masih lama masanja engkau diboenoeh mati itoe!

~ Apakah hiboeran ini membesarkan hati hamba, tidaklah ham-
ba tahoe, dan karena itoe boekan kepalang lapang dada hamba

-rasanja, ketika pelajan hamba jang setia datang dengan memba-
‘wa wang teboesan jang diminta, malahan seminggoe sebeloem

waktoe jang ditentoekan. Hlamba mengoetjapkan selamat bespl- -

~sah kepada kepala penjamoen jang menakoetkan itoe, jang me-

mandangi hamba dengan amarahnja, karena dia masih ingat ke-
pada sahabatnja jang hamba boenoeh dalam perkelahian témpoh
hari, seolah~olah dia lebih soeka melihat hamba dlgergadp dari
kepala sampai kekaki; dan hamba poen mendjabat tangan brah-

~ mana, jang gagah menahan air mata kepiloean hati, serta meng-

harap jang kami akan bertemoe lagi sebagai doea orang kepala
~ penjamoen jang berbakti kepada Kali.

Begitoelah kami berangkat poela dstemam oléh empat orang'
pen]amoen jang mendjamin keamanan kami dengan njawania,

~sebab seandainja kami meadapat tjelaka, meréeka akan dihoekoem

mati. Sebab Angulimala jang sangat keras atoerannja terhadap
anak boeahnja, sewaktoe mengoetjapkan selamat djakan mengi-

. ngatkan kepada penjamoen itoe, bahwa koelit meréka akan di-

koepas dan digantoengkan diempat pendjoeroe djalan jang bey-

-simpang empat, djika meréka tidak mengantarkan kami sampa;j

selamat di Oed]am:—-—- sedang dia terkenal sebagai seorang ke~
pala penjamoen. jang selaloe menepati djandjinja. .
Oentcenglah tidak ada ganggoean disepandjang d;alan dan
penjamoen jang empat itoe baik lakoenja disepandjang djalan,
barangkali karena meréka masih setia berbakti kepada penari
Kali jang diljasi dengan kaloeng tengkorak manoesia jang mati.
Kami poen sampai di Qedjaini dengan tidak mengalami kedja~



_-_--:._-.-__..__..__.'_'f.f_'__f'.-___;.ff_f._'._f.';._-';':i.f,;'_ﬂi:“fjkadang-—-kadang datang kabar tentang pennmoenan dan peram-
e ps asan jang di lakoek an An guhmala da n hamba mesti me ngakoei,
5 bahwa hamba sendiri tidak poela ingin doea kali d jatoeh ketangan-
o Selama itoe tidak _moengkin kami mengirimkan kabar ke =~
Kasambl dan ka rena ma lerpaksa!ah hamba men ]enangkan hah
~ dengan mengenan gkan dan pertjaja kepada kesetiaan Wasn tn.';f"i*
samb il mengharap: harapkan lekas datang waktoe jan g baik. Taa
Dan achirnja datang waktoe jang ditoenggoe:toenggoe 1toe
“*"""“Pada soeatoe hari jang bagoes petjahlah kabar diseloeroeh kota,"-" o
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dian jang loear biasa lagi, dan memang jang telah hamba

_alam1 tjoekoeplah rasanja.

Bagaimana gtrangn]a hati iboe-bapa hamba bectenoe lagi

. ";'::'I-'-t:-'-.h.'-'--'-dengan anaknja jang ‘disangkanja telah mati, tidak dapat hamba

o  dana menteri radja Oedena. Kawanan pemamoen itoe sebagi-
-'7:;.-',;__'.,'.j,,ann}a terboenceh, sedang jang lain- lainnja larl bbrtempoerasan;.'_
oo kesgim kemari; kepala penjamoen itoe beserta beberapa orang
- '?""”"'”"’:-75:-5_.f'__f_pen]amoen ]ang ternama dapat dlt&wan dan dthoekoem matn d1 e

'.""'","tjerltakan Tetapi tidak moengkin lagi jang dia akan mengizinkan
~  hamba_ sekali lagi berdjalap ke Kosambi. Selain dari wang. te-
"f-boe,sa‘n ]an g boekan sed tklt itoe, bapa hamba djoega kehilangan |
semoea barang-baran o lemboe p(—.‘datl dan pela]an pela]ann]a dan 7
o lareitae itoe boeat sementara- dia tidak sanggoep lagi men Jiapkan*"

- "‘L”'f‘_"_'f_i-?}"f_f-__'j.f_-'i'_.3?51'_'5%'_'2;-‘5;:'_fsebUeah kahlah baroe. Tetap: rmtangan ket]ll ketjil ini tidak Berarti, T9E o
wo e dmerbandm gkan dengﬂn besarij ja ketakoetan bai‘Ja hamba___,-._23‘73?*::;'5_'_;
it = ‘:'?_gf-.-f_kepada baha;a bahaja ]ang menghadan g did]a an Tambahan ldgl'f{

A '_-bahwa Anguhmala telah dnewaskan oleh Sataglra poetera per-

"Kosambl

.'1

| Sekara ng 1boe--bapa hamna hdak dapdt menolak pei*'moh'onan'-'.j__...
fhamba jang . senantiasa minia dlseeroeh bermaga lagi ke Kosam- e

b1 Bangak alasan baik-baik ]dng dibenarkan oléh bapa hamba

~ jaitee djalan telah moelai aman lagi, sedang bapa hamba saeka_;_-_*’f'_7"_ ': -""

- poela meritjoba peretnioengmm]a dengan mengoetoes kafilah
____.'___.bame Dalam pada itoe hamba djatoeh sakit, dan tatkala hamba'

-.z_--'f-'-_,-semboeh dan koeat menmggalkan tempat tldO@I‘ moes1m hoea
~ djan datang poela dan setiap hari heedjan lebat toeroen ta ber-
: ,_'--'l_,_hantl hentm]a karena int hamba terpaksa menoenggoe sa‘mpalﬂﬂ;_;

~ habis riioesim hoedjan itoe. Tetapi sekarang tidak ada jangme- -« # =
'._.-~--._rmtang1 perd]alanan hamba. Sambil memberi beberapa nasihat g

 soepaja hati-hati, bapa hamba mengoetwpkan selamat djalan ke- *"

pada kami  semoea. Demsktanlah hamba berangkat lagi, menge~ .

palai kafilab dari tiga poeloeh pedati lemboe jang baik dan leng-.

kap persiapannja. Dengan gnrang dan bersenang hatl karena akan

8
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